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Artinya ;  
Ingatlah, Aku berpesan : Agar kalian 
berbuat baik terhadap perempuan karena 
mereka sering menjadi sasaran pelecehan di 
antara kalian, padahal sedikit pun kalian 
tidak berhak memperlakukan mereka, kecuali 








Alhamdulillah, segala puji syukur ku panjatkan ke hadirat Allah swt, dengan segalah 
rahmat, taufiq, dan hidayah-Nya. Shalawat serta salam tak lupa dihaturkan ke haribaan 
junjungan kita Nabi Muhammad saw yang telah memberikan penerangan kepada umatnya. 
Saya persembahkan karya tulis ilmiah ini kepada : 
1. Bapak dan Ibu, Usman Pagalung dan Suyarfin yang telah memberikan segalanya 
untuk kesuksesan anak-anaknya serta kasih sayang dari setiap tetesan keringat dengan 
iringan doanya yang selalu beliau panjatkan kepada setiap anaknya agar selalu di 
ridhai Allah swt. 
2. Kakak-kakak dan saudara-saudara saya yang selalu memberikan motivasi dalam 
menjalani hidup, semoga kita semua bisa menjadi anak yang berbakti kepada kedua 
orang tua . 
3. Guru-guruku yang memberikan ilmu beliau dengan keikhlasan dan kesabaran. 
4. Teman-teman 04 yang masih tersisa, teman kost yang telah memberiku tempat tinggal 
dan untuk semua orang-orang yang mengenal saya, Semoga kita semua menjadi 








Tiada kata yang pantas diucapkan kecuali syukur Alhamdullilah atas kehadirat Allah swt  
yang telah melimpahkan rahmat, taufiq dan hidaya-Nya. Shalawat serta salam semoga tetap 
dianugerahkan oleh Allah swt kepada junjungan kita Nabi Muhammad saw, yang telah 
memberikan  jalan kepada umat manusia menuju jalan yang benar dan di ridhai oleh Allah swt 
yaitu agama Islam. 
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itu kami ucapkan terima kasih kepada: 
1. Prof. Dr. H. Imam Suprayogo, selaku Rektor Universitas Islam Negeri Maulana Malik 
Ibrahim Malang yang telah memberikan kesempatan peneliti untuk menuntut ilmu di 
kampus tercinta ini. 
2. Dr. Hj. Tutik Hamidah M. Ag. selaku Dekan Fakultas Syari’ah Universitas Islam Negeri 
Maulana Malik Ibrahim Malang 
3. Fakhruddin. M. H I. selaku pembimbing skripsi yang telah rela menyediakan waktu, 
tenaga dan materi guna melancarkan penelitian dalam penyusunan skripsi ini. 
4. Segenap Dosen Fakultas Syari’ah Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim 
Malang yang telah memberikan motivasi serta masukan-masukan guna kesempurnaan 
skripsi ini. 
5. Segenap Staf Fakultas Syari’ah Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang 
yang telah banyak membantu selama proses penelitian berlangsung. 
6. Bapak, Ibu, kakak-kakak dan saudara-saudara saya yang telah menyadarkanku atas 
kelalaian yang telah aku perbuat selama ini serta memberiku motivasi dan do’anya yang 
senantiasa mengiringi perjalanan hidup ananda tercinta. 
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7. Teman-teman seperjuangan yang selalu memberiku semangat selama menyusun skripsi 
dan akhirnya kita bisa menyelesaikan skripsi ini bersama-sama. 
 
Halangan dan rintangan dapat peneliti lalui walaupun di sana sini masih banyak kekurangan baik 
itu disengaja maupun tidak, untuk itu kritik dan saran kami harapkan demi kesempurnaan 
penelitian dan perkembangan peneliti di masa mendatang. 
Dengan selesainya tugas akhir ini, peneliti sangat berharap semoga dapat bermanfaat bagi 























ا Tidak dilambangkan ض dl 
ب b ط th 
ت t ظ dh 
ث ts ع ‘ (koma menghadap ke atas) 
ج j غ gh 
ح h ف f 
خ kh ق q 
د d ك k 
ذ dz ل l 
ر r م m 
ز z ن n 
س s و w 
ش sy ـــه h 
ص sh ي y 
 
Hamzah (ء) yang sering dilambangkan dengan alif, apabila terletak di 
awal kata maka dalam transliterasinya mengengikuti vokalnya, tidak 
dilambangkan, namun apabila terletak di tengah atau akhir kata maka 
dilambangkan dengan tanda koma diatas (‘), berbalik dengan koma (‘), untuk 
pengganti lambang “ع”.1 
 
 
                                                            
1 Tim Penyusun “Pedoman Penulisan Karya Ilmiah Fakultas Syari’ah UIN Maulana Malik 




B. Vokal, panjang dan diftong 
Setiap penulisan bahasa Arab dalam bentuk tulisan latin vokal fathah 
ditulis dengan “a”, kasrah dengan “i”, dlommah dengan “u”, sedangkan 
bacaan panjang masing-masing ditulis dengan cara berikut: 
Vokal (a) panjang =  â  misalnya  ل   menjadi  qâla 
Vokal (i) panjang =  î  misalnya  !"   menjadi  qîla 
Vokal (u) panjang =  û  misalnya  نود  menjadi  dûna 
Khusus untuk bacaan ya’ nisbat, maka tidak boleh digantikan dengan “î”, 
melainkan tetapa ditulis dengan “iy” agar dapat menggambarkan ya’ nisbat 
diakhirnya. Begitu juga untuk suara diftong, wawu dan ya’ setelah fathah 
ditulis dengan “aw” dan “ay”. Perhatikan contoh berikut: 
Diftong (aw) = $ـــ misalnya ل$  menjadi qawlun. 
Diftong (ay)  = ــــ"ــ  misalnya %"& menjadi khayrun.2 
 
C. Ta’ marbûthah (ة) 
Ta’ marbûthah ditransliterasikan dengan “t”, jika berada ditengah-tengah 
kalimat, akan tetapi apabila Ta’ marbûthah tersebut berada di akhir kalimat, 
maka ditranslitarasikan dengan menggunakan “h” misalnya '(ر)*+ا '+(%+ا 
menjadi al-risâlat li al-mudarrisah, atau apabila berada di tengah-tengah 
kalimat yang terdiri dari susunan mudlaf dan mudlaf ilayh, maka 
                                                            
2Tim Penyusun “Pedoman Penulisan”, 56-57. 
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ditransliterasikan dengan menggunakan t yang disambungkan dengan kalimat 
berikutnya, misalnya  ,ا '*-ر ./ menjadi fi rahmatillâh3. 
 
D. Kata Sandang dan Lafadh al-Jalâlah 
Kata sandang berupa “al” (ل) ditulis dengan huruf kecil, kecuali terletak 
di awal kalimat, sedangkan “al” dalam lafadh jalâlah yang berada ditengah-
tengah kalimat yang disandarkan (idhafah) maka dihilangkan. Perhatikan 
contoh-contoh berikut ini: 
1. Al-Imâm al-Bukhâriy mengatakan… 
2. Al-Bukhâriy dalam muqaddimah kitabnya menjelaskan… 
3. Mâsyâ’ Allâh kâna wa mâ lam yasya’ lam yakun. 












                                                            
3Tim Penyusun “Pedoman Penulisan”, 57. 
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Hak-hak perempuan dalam perkawinan merupakan wacana yang tidak asing lagi bagi 
kalangan pemikir perempuan. Hal ini nampak ketika banyaknya pemikir perempuan yang 
mengembangkan wacana hak perempuan walaupun tidak secara khusus membahas tentang hak 
perempuan dalam perkawinan. Tetapi dari berbagai pemikiran yang muncul tersebut, terdapat 
berbagai macam kelebihan dan kekurangan baik dari segi metode maupun teori yang 
dikembangkan. Persoalan penting tentang perempuan dalam perkawinan pada masyarakat 
patriarki adalah terjadinya sublimasi identitas dan eksistensi diri perempuan pada laki-laki. 
Sublimasi tersebut tidak nampak sebagai bentuk penindasan secara nyata. Ia berada dalam ruang 
kesadaran rasionalitas dan psikologis. Ketika dalam kesadarannya, perempuan merasa tunduk 
pada laki-laki dalam konteks perkawinan, maka di saat itu pula persoalan sublimasi rasionalitas 
perempuan telah bekerja. Ideology patriarki yang dikonstruksikan, dilembagakan dan 
disosialisasikan lewat institusi-institusi yang terlibat sehari-hari dalam kehidupan keluarga, 
sekolah, masyarakat, agama, tempat kerja, sampai dengan kebijakan negara semakin menemukan 
kedudukannya dalam perkawinan. 
Dalam penelitian ini, ada dua permasalahan yang dibahas, yaitu bagaimana pandangan 
syekh Nawawi al-Bantani terhadap hak-hak dan kewajiban istri dalam rumah tangga dan faktor-
faktor yang melatar belakangi dan mempengaruhi pemikiran syekh Nawawi al-Bantani. Tujuan 
dari penelitian ini adalah menjelaskan tentang bagaimana hak-hak dan kewajiban istri dalam 
rumah tangga sehingga dapat terwujudnya keluarga yang sakinah mawaddah wa rahmah dan 
juga untuk mengetahui latar belakang dan yang mempengaruhi pemikiran syekh Nawawi tentang 
hak dan kewajiban istri dalam rumah tangga  
Dalam mengkaji dan menelaah lebih lanjut tentang hak-hak istri dalam rumah tangga 
peneliti menggunakan metode deskriptif analitis yaitu: menggambarkan dan menganalisis secara 
cermat tentang hak-hak istri dalam rumah tangga menurut syekh Nawawi al-Bantani. 
Dari hasil yang dicapai dalam penelitian ini, syekh Nawawi dalam merumuskan 
pendapatnya tentang hak dan kewajiban istri di samping didasarkan pada nash al-Qur’an dan 
hadist juga mempertimbangkan kondisi sosial budaya setempat syekh Nawawi terlihat bias laki-
laki, karena dia hidup pada lingkungan budaya yang relatif masih demikian kuat dominasi laki-
laki serta disarankan bagi para istri-istri dapat memahami dan menjalankan hak-hak dan 
kewajibannya sesuai dengan syari’at yang difirmankan oleh Allah swt, serta bagi para suami-
suami dapat menjadikan terdekontruksinya wacana yang mendiskriditkan perempuan, sehingga 
menghasilkan wacana baru yang berpihak kepada perempuan dan sublimasi identitas perempuan 
dapat dihentikan. 
 
 
